BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Posyandu Melati Wilayah Kerja Puskesmas Karang Anyar Kabupaten Lampung Selatan. Adapun waktu pelaksanaannya pada bulan Januari 2020.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian adalah quasi eksperimental design atau eksperimen semu dimana desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan saat yang sama dapat mengkontrol ancaman-ancaman validitas. Disebut eksperimen semu karena tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen sebenarnya, dan variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo, 2014). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah one groub pretest-posttest. Artinya setiap subjek penelitian akan diberikan pretest perlakuan dengan pendidikan kesehatan dan dilakukan posttest (Notoatmodjo, 2014). Berikut bentuk rancangan ini sebegai berikut:
Sekema 3.1
Bentuk Rancangan
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Keterangan:
1 = self efficacy sebelum diberikan pendidikan kesehatan (pretest)
X = perlakuan dengan pendidikan kesehatan ASI Ekslusif
2 = self efficacy setelah diberikan pendidikan kesehatan (posttest)

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh ibu hamil TM III di bulan Desember dan Ibu hamil TM II yang memasuki TM III di bulan Januari di Posyandu Melati sebanyak 32 ibu.
2. Sampel
Menurut  Arikunto  (2010)  sampel  adalah  sebagian  dari populasi atau  mewakili populasi yang akan diteliti. Sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester III di Posyandu Melati Wilayah Kerja Puskesmas Karang Anyar yaitu sebanyak 32 ibu.

3. Tehnik Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan semua populasi yang ada.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2010)
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (Independent)	: Pendidikan Kesehatan ASI Ekslusif
2) Variabel Terikat (Dependent)	: Self Efficacy

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.





Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Karakteristik Responden 

	Umur
	Usia responden terhitung dari dia dilahirkan. 
	Kuesioner

	Mengisi Kuesioner
	Usia responden mulai dari 17- 45 tahun

	Rasio

	Pendidikan
	Jejang pendidikan yang ditempuh
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Rendah (pendidikan SD-SMP)

1 = Tinggi (pendidikan SMA-PT)
	Ordinal

	Pekerjaan
	Adalah aktivitas utama yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Tidak bekerja

1 = Bekerja
	Ordinal

	Paritas
	Jumlah kelahiran hidup
	Kuesioner
	Mengisi Kuesioner
	0 = Primigravida

1 = Multigravida
	Ordinal

	Independent

	Pendidikan kesehatan ASI eksklusif
	Proses peningkatan pengetahuan tentang ASI ekslusif
	SAP
Lifleat
	Memberikan pendidikan kesehatan
	Responden mengikuti pendidikan kesehatan
	

	Dependent

	Self Efficacy
	Keyakinan ibu dalam memberikan ASI kepada anaknya selama minimal 6 bulan.
	Kuesioner
BSES-SF 

	Mengisi Kuesioner
	0= Sangat Rendah (jika skore < 24)

1= Rendah (jika skore 24-35)

2 = Sedang (jika skore 36-47)

3 = Tinggi (jika skore 48-70)

Eva Dwi Agustin (2018)
	Ordinal






G. Pengumpulan Data
1. Instrument penelitian
Instrument penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media leaflate kemudian menggunakan Kuesioner sebagai instrumen penelitian karakterristik responden dan self efficacy.
Untuk variabel self efficacy peneliti menggunakan kuesioner Brestfeeding Self Efficacy Scale-Form (BSES-SF) yang di ambil dari penelitian Wardani (2012) yang berjudul gambaran tingkat self efficacy untuk menyusuai pada ibu primigravida, BSES-SF digunakan untuk mengukur keyakinan ibu pada kemampuan menyusui bayinya. Kuesioner BSES-SF terdiri dari 14 penyataan yang mencakup dua dimensi yaitu tehnik (technique) dan pemikiran interpersonal (interpersonal thought) semua poin bernilai positif dengan rentang nilai 14 hingga 70.
2. Prosedur pengumpulan data
a. Meminta surat izin penelitian dari Universitas Aisyah Pringsewu
b. Memberikan surat izin penelitian ke Ka. UPT Puskesmas Karang Anyar
c. Memilih responden yang akan diambil dengan ketentuan Ibu Hamil Trimester III.
d. Meminta masyarakat yang telah ditetapkan menjadi responden untuk mengisi infomed consent.
e. Responden yang bersedia menjadi responden dikumpulkan di rumah kepala dusun.
f. Peneliti menjelaskan tujuan dari penelitian.
g. Melakukan pretest ketika selesai di isi, asisten peneliti menarik hasil pretest
h. Melakukan pendidikan kesehatan selama 60 menit.
i. Memberikan posttest ketika selesai di isi asisten peneliti menarik hasil posttest
j. Selesai penelitian peneliti mengucapkan terimakasih banyak atas partisipasi yang warga berikan dalam membantu proses penelitia
k. dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh asisten peneliti yang terdiri dari bidan desa dan teman mahasiswa kebidanan.
l. Tugas dari asisten peneliti adalah untuk mengkondisikan responden saat diberikan pendidikan kesehatan dan mebagikan serta menarik kuesioner setelah selesai di isi oleh responden. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2012). dalam penelitian ini kuesioner BSES di ambil dari penelitian Wardani, (2012) yang berjudul gambaran tingkat self efficacy untuk menyusui pada ibu primigravida yang terdiri dari 14 penyataan dan telah dilakukan uji validitas dengan hasil r-tabel 0,51 dan r hitung 0,538 – 0,855 sehingga instrumen penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
2. Uji Reabilitas
Reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan pengujian reliabilitas internal karena uji reliabilitas tersebut diperoleh  dengan cara menganalisis data 1 kali pengetesan (Arikunto, 2012).
Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Arikunto, 2013). Uji reabilitas yang digunakan adalah alpha cronbath. Pada penelitian ini nilai alpha cronbath sebesar 0,908 >0,6 sehingga dinyatakan reliabel.

I. Pengolahan Data
      Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan editing adalah untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.
2. Coding
Kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data dan identitas data yang akan dianalisis.
3. Tabulasi
Adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar mudah dalam proses analisis data. 
4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual.
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan Mc. Nemar dengan menggunakan program komputer.
Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).










